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ABSTRAK 
 
 Sartawi, 1620421018: “Strategi Pembelajaran Inquiri Mind Want to Know 

pada Pembelajaran IPA di Kelas IV B MI Ma’arif Bego Yogyakarta” Tesis 

Konsentrasi MI, Program Magister (S2), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.  

 

 

 Salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar peserta didik, dengan 

menggunakan trategi. Strategi yang menarik tentunya akan berpengaruh pula 

pada pembelajaran agar terciptanya pembelajaran yang berkualitas, khususnya 

pada pembelajaran IPA. Dari bermacam jenis strategi, peneliti mengangkat 

staregi Inquiri Mind Want to Know pada pembelajaran IPA kelas IV B di MI 

Ma,arif Bego Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui 

implementasi, baik dampak maupun kelebihan dan  kekurangan Starategi Inquiri 

Mind Want to Know pada pembelajaran IPA kelas IV B di MI Ma,arif Bego 

Yogyakarta.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode studi kasus. Adapun bentuk pengumpulan data dengan tiga 

cara, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa 

datanya dengan bentuk   pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Selanjutnya untuk mengetahui keabsahan data dengan menggunakan 

teknik triangulasi.  

 Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa implementasi Strategi Inquiri 

Mind Want to Know pada pembelajaran IPA ada beberapa cara diantaranya: 

pelaksanaan bedasarkan langkah- langkah strategi Inquiri Mind Want to Know  

pada pembelajaran, menggabungkan strategi Inquiri Mind Want to Know dengan 

contextual teaching and learning CTL dan dengan cara mempraktekkan 

langsung. Adapun faktor kekurangannya waktu yang kurang memadai untuk 

siswa. Sedangkan faktor kelebihannya siswa bisa belajar aktif dan 

menyenangkan. Dampak strategi Inquiri Mind Want to Know pada pembelajaran 

IPA diantaranya, terhadap siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran 

dengan rasa ingin tahunya serta siswa dapat mengembang pengetahuan sikap dan 

keterampilan khususnya dalam ilmu IPA. Selain demikian guru juga mudah 

untuk memahami siswanya. 

 

 

Kata kunci: strategi, pembelajaran, inquiring, mind want to know. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan sebuah proses untuk memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 

kebutuhan. Pendidikan selalu mengalami pembaharuan dalam rangka mencari 

kesempurnaan baik struktur kurikulum, maupun sistem pendidikan dan 

metode pengajaran. Upaya perubahan tersebut bertujuan untuk peningkatan 

mutu baik begi para pendidik maupun begi peserta didik. Meningkatkan mutu 

pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan itu sendiri, terutama pendidik yang merupakan ujung tombak 

dalam pendidikan untuk menjadikan peserta didik menjadi yang diharapkan. 

Pendidik adalah orang yang paling berperan penting dalam menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di zaman 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 Pendidik merupakan seorang pengajar, pembimbing, pelatih, dan 

pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi serta suasana belajar 

yang kondusif. Kondusif merupakan suasana belajar menyenangkan, menarik, 

memberi rasa aman, memberikan ruang pada peserta didik untuk berpikir 

aktif, kreatif, kritis dan inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi 

kemampuannya. Pendidik yang profesional merupakan faktor penentu proses 

pendidikan yang berkualitas. Untuk dapat menjadi pendidik profesional, 
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mereka harus mampu menentukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai 

dengan kemampuan dan kaidah-kaidah pendidik yang profesional.
1
 

 Sesungguhnya, memberikan pendidikan kepada anak bukanlah tugas 

yang mudah. Mendidik anak juga tidak bisa dipahami sebagai tugas 

sampingan yang hanya dilakukan ketika ada kesempatan. Tugas ini haruslah 

ditempatkan pada kedudukan utama yang mendapat prioritas di antara 

berbagai macam aktifitas. Sebagaimana yang telah tertuang dalam Q.S. At- 

Tahrim [66]: 6 yang berbunyi: 

اْ أنَفسَُكُمۡ وَأهَۡليِكُمۡ نبَرٗا وَقىُدُهبَ ٱلنَّبسُ وَٱلۡحِجَبرَةُ  أيَُّهبَ ٱلَّذِينَ ءَامَنىُاْ قىَُٰٓ
َٰٓ يَ 

َ مَبَٰٓ أمََزَهمُۡ وَيفَۡعَلىُنَ مَب يؤُۡمَزُونَ  ئكَِةٌ غِلََظٞ شِدَادٞ لََّّ يعَۡصُىنَ ٱللََّّ
َٰٓ  عَليَۡهبَ مَلَ 

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. 

 

Terkait ayat tersebut, Ali bin Abi Thalib Ra berkata, “Tiada cara 

yang dapat dilakukan orang tua untuk menyelamatkan keluarganya 

dari siksa neraka, kecuali dengan memberikan pendidikan dan 

pengajaran pada mereka”.
2
 Artinya, betapa pentingnya sebuah 

pendidikan untuk diberikan terhadap anak karena syafaat ini dapat 

membantu mereka di dunia dan akhirat kelak. Maka dari itu, 

tanggung jawab mendidik anak tidak semata-mata hanya menjadi 

tugas dan kwajiban seorang pendidik semata, akan tetapi setiap 

elemen masyarakat dan para orang tua anak juga memiliki tanggung 

jawab untuk mensukseskan berjalannya pendidikan ini, agar 

nantinya penyelenggaraan pendidikan dapat terealisasikan secara 

maksimal. 

 

                                                           
1
 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Pendidik, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 19. 
2
  Ukasyah Habibu Ahmad, Didiklah Anakmu Ala Rasulullah, (Yogyakarta: Syafa, 2015), 

hlm. 13. 
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 Dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas 

diperlukan metode, teknik-teknik dan strategi belajar yang diharapkan 

memperbaiki system pendidikan yang telah berlangsung selama ini. Salah 

satu tolak ukur keberhasilan pendidik adalah apabila dalam pembelajaran 

mencapai hasil yang optimal untuk itu pendidik dituntut untuk kreatif 

melakukan berbagai macam metode, teknik-teknik dan strategi yang sesuai 

dan dapat diterima dengan mudah oleh peserta didik. 

 Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang perlu mendapatkan 

perhatian lebih karena dalam proses belajar mengajar diharapkan menjadi 

sebuah interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik, 

interaksi peserta didik dengan peserta didik. Mengembangkan materi perlu 

dilihat kembali karakteristik peserta didik. Komponen-komponen 

pembelajaran tersebut diantaranya adalah tujuan, materi, metode, pendidik, 

peserta didik, evaluasi dan lingkungan belajar. 

 Sekolah diberi kebebasan memilih strategi, metode dan teknik-teknik 

pembelajaran dalam pengajaran yang efektif, sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran, karakteristik pembelajaran dan kondisi nyata sumber daya yang 

tersedia di sekolah. Memilih metode, strategi dan teknik-teknik pembelajaran 

dan pengajaran berpusat pada pembelajar (student centered) lebih mampu 

memberdayakan pembelajaran. Salah satu cara yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran adalah strategi pembelajaran aktif dan bervariatif. Strategi yang 

bervariatif juga akan menambah minat perserta didik dan dapat meningkatkan 

hasil dalam belajar.  
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 Mengajar yang bervariasi juga akan memelihara fokus peserta didik 

karena menimbulkan situasi belajar yang menantang serta menyenangkan dan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan baik.
3
 Strategi 

pembelajaran yang dapat dikatakan baik dan tepat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu belum tentu baik dan tepat untuk digunakan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang lain. Maka dari itu, pendidik diharapkan 

memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam memilih dan menerapkan 

berbagai strategi  pembelajaran.  

 Proses belajar mengajar dapat memilih strategi yang tepat sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, agar tujuan yang diharapkan dalam proses 

pembelajaran dapat terlaksana. Penerapan strategi pembelajaran yang aktif, 

efektif, dan bervariatif dapat membantu peserta didik dalam mencapai hasil 

belajarnya. Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 

pembelajaran disekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar 

yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif. 

 Hasil belajar peserta didik di kelas terkumpul dalam himpunan hasil 

belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu 

interaksi pendidik dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
4
 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan pondasi awal dalam 

menciptakan peserta didik yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

sikap ilmiah Pembelajaran IPA diarahkan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, sehingga pembelajaran IPA bukan semata-mata 

                                                           
3
 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinarbaru Algensindo, 2002), 

hlm. 182.  
4
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), hlm. 3. 
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penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 

atau prinsip-prinsip saja, namun juga merupakan sebuah proses penemuan 

dan pembentukan sikap ilmiah.  

 Namun kenyataannya dalam proses pembelajaran IPA yang 

diterapkan di Sekolah Dasar, peserta didik cendrung mendengar dan melihat 

pendidik, sehingga peserta didik menjadi malas dan membosankan dalam diri 

peserta didik sehingga pada akhirnya menyebabkan motivasi dan prestasi 

rendah. Pembelajaran Sains di Sekolah Dasar yang berkembang pesat 

sehingga merambah ke dunia pendidikan salah satunya yakni lembaga 

pendidikan agama: Dayah, Pondok Pondok Pesantren  yang akhir-akhir ini 

menjadi sebuah peluang dan tantangan untuk pembelajaran sains. 

 Penerapan pembelajaran IPA dalam Pondok Pesantren merupakan 

fonomena baru yang dicanangkan agar tidak tertinggal dengan kemajuan 

teknologi. Pondok Pesantren memiliki peluang untuk membuka sekolah yang 

setingkat dengan Sekolah Dasar. Tantangan terbesar bagi Pondok Pesantren  

adalah mengadakan program pembelajaran sains dalam kurikulum. Namun, 

akhir-akhir ini satuan lembaga pendidikan yang menggabungkan antara 

pendidikan umum dengan pendidikan agama merupakan tantangan baru bagi 

lembaga pendidikan agama sebab, Pondok Pesantren  memiliki silabus dan 

panduan pembelajaran tersendiri. Begitu juga Sekolah yang memiliki 

kurikulum tersendiri dan silabus tersendiri, untuk pekerjaan terbesar yang 

harus diselesaikan yakni bagaimana Pondok Pesantren dapat memadukan 

antara materi pembelajaran umum dengan materi pembelajaran agama.  
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 MI Ma‟arif Bego Sleman Yogyakarta
5
 merupakan Pondok Pesantren  

yang menerapkan Kurikuluk 2013 begitu juga dengan penerapan strategi pada 

pembelajaran IPA. Namun, masih terdapat sejumlah permasalahan di MI 

Ma‟arif Bego Sleman Yogyakarta. Dalam penerapan strategi Inquring tidak 

terbimbing, artinya penerapan strategi di lembaga pendidikan tersebut tidak 

memiliki perencanaan secara sistematis bedasarkan RPP. Selain 

permasalahan tersebut, masih terdapat beberapa kendala yang dialami oleh 

lembaga pendidikan MI Ma‟arif Bego Sleman Yogyakarta khususnya pada 

kelas IV B. Dari hasil observasi, diketahui bahwa penerapan kurikulum 2013 

(K13) di kelas IV B masih kurang tepat.  

 Adapun permaslahan di kelas IV, Waktunya kurang cukup dalam 

dalam proses belajar mengajar, Strategi Inquiring Minds Want To Know 

dalam pembelajaran masih kurang optimal, dan Peserta didik itu sendiri 

berbeda- beda diantaranya: tidak konsentrasi dalam belajar, kurangnya 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran,  konsentrasi dan 

pemahaman peserta didik kurang mengenai materi pembelajaran IPA, 

terkadang tidak memperhatikan pada saat proses pembelajaran.          

 Pelaksanaan strategi pembelajaran Inquiring Minds Want to Know 

pada pembelajaran IPA kelas IV B di MI Ma‟arif Bego Sleman Yogyakarta 

merupakan sebuah transformasi strategi pembelajaran yang kini secara 

perlahan mulai diterapkan akan tetapi, pada proses pelaksanaan strategi masih 

                                                           
5
 Bedasarkan  survei  yang dilakukan oleh peneliti pada hari senin  tanggal  22 januari  di MI 

Ma‟arif BegoSleman Yogyakarta.  Peneliti melihat implementasi strategi Inquiring masih ada 

kendalanya dan masih kurang tepat, dikarena masih mengguaqnakan strategi Inquiring langsung 

tanpa terbimbing. Jadi strategi yang digunakan di MI tersebut masih perlu di tinjau ulang. 
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banyak terdapat kekurangan. Berdasarkan permasalahan di atas penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap implementasi strategi Inquiring 

Minds Want to Know pada pembelajaran IPA kelas IV B di MI Ma‟arif Bego 

Sleman Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil implementasi strategi Inquiring Minds Want to Know 

pada pemebelajaran IPA di kelas IV B? 

2. Bagaimana dampak implementasi strategi Inquiring Minds Want to Know 

pada pemebelajaran IPA di kelas IV B ?  

3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan strategi Inquirng Minds Want to 

Know pada pemebelajaran IPA di kelas IV B ?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil implementasi strategi  Inquiring Minds 

Want to Know pada pemebelajaran IPA di kelas IV B 

2. Untuk mengetahui dampak implementasi strategi Inquiring Minds Want to 

Know pada pemebelajaran IPA di kelas IV B  

3. Untuk mengetahui bagaimana kelebihan dan kekurangan strategi Inquiring 

Minds Want to Know pada pemebelajaran IPA di kelas IV B 

D. Kajian Pustaka 

 Untuk menghindari adanya duplikasi atau plagiasi, pada penelitian ini. 

maka peneliti melakukan studi terdahulu atas penelitian-penelitian yang 

relevan, yang hampir sama dengan kajian ini. Adapun penelitian-penelitian 

tersebut sebagai berikut: 
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 Pembahasan tesis ini fokus utamanya adalah membahas Implementasi 

Inquiring Minds Want to Know dalam Pembelajaran IPA di MI. Penelitian ini 

sudah melakukan studi pustaka atau penelusuran terhadap literatur dari hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus 

permasalahan pada tesis ini. Terdapat beberapa temuan dalam penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian tesis ini diantaranya: 

 Pertama, penelitian yang dilakukan Nur Fitriani Indah dengan judul 

“Implementasi Strategi Pembelajaran Inquiri terbimbing pada pembelajaran 

IPA (studi Multisitus) di MI Negeri Djuru Sumbermanjing Wetan dan MIPN 

Miftahul Huda Turen Kabupaten Malang” hasil penelitiannya menunjukkan 

pada pembelajaran IPA beberapa temuannya, diantaranya: (1). Perencanaan 

strategi Inquri terbimbing, analisis dilakukan melalui: (a). Penyusunan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari analisis kelender pendidikan, 

analisis harian efektif, prota, prosem, silabus, RPP, LKS, dan pedoman 

penilaian. (b). Penyususunan silabus atas lima tahap inquiri, yaitu: 

merumusan masalah, merumus hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji 

hipotesis, dan menarik kesimpulan, (c). Penyusunan silabus dan RPP dapat 

dilakukan melalui kegiatan lesson to plan dan plan to lesson. (3). Faktor yang 

mempengaruhi implementasi strategi pembelajaran inquiri terbimbing yaitu: 

faktor internal dan faktor eksternal. (4). Penilaian pada pembelajaran IPA di 
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strategi pembelajaran Inquiri terbimbing dapat berupa penilaian sikap, 

penilaian keterampilan dan penilaian pengetahuan.
6
 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sumiyatun dengan judul 

“Upaya Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar IPS kelas VI melalui 

Strategi Pembelajaran Inquiri terbimbing di MI Sarang” hasil penelitiannya 

menunjukan: (1). Penerapan strategi pembelajaran Inquiri terbimbing dalam 

pembelajaran IPS ada tiga siklus secara kesuluruhan terjadi perubahan 

motivasi belajar yaitu, siklus I 92,5%, siklus 89,4% dan siklus III 92,8%. (2). 

Peningkatan prestasi belajar dengan pembelajaran strategi inquiri terbimbing 

dalam pembelajaran IPS pada siklus I hasilnya 85,7% siklus II hasilnya 85% 

dan pada siklus III hasilnya 87,5 %. Meskipun dengan demikian pada siklus 

II menurun, namun masih tetap dalam kategori tinggi dan di atas KKM.
7
 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Desy Eka Sari dengan judul 

“Penggunaan Strategi Pembelajaran Inquiri pada Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di MI Maarif NU Tipar Rawalo Tahun Pelajaran 

2015/2016”. Hasil penilitiannya bahwa menunjukan penggunaaan strategi 

pembelajaran Inquiri dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di 

MI Ma‟arif NU 1 Tipar Rawalo sudah terlaksana dengan baik. Pada tahap 

perencanaan pendidik menyiapkan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Strategi pembelajaran Inquiri yang dilaksanakan 

                                                           
6
 Nur Fitriani Indah “Implementasi Strategi Pembelajaran Inquiring   terbimbing pada 

pembelajaran IPA (studi Multisitus) di MI Negeri Djuru Sumbermanjing Wetan dan MIPN 

Miftahul Huda Turen Kabupaten Malang” (thesis). 2016. 
7
 Sumiyatun “Upaya Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar IPS kelas VI melalui 

Strategi Pembelajaran Inquiring   terbimbing di MI Sarang” dalam Penelitian Madya, UIN Suka 

2014. 
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pendidik meliputi langkah-langkah orientasi, merumuskan masalah, 

mengajukan hipotesis, mengumpul data, menguji hipotesis dan merumuskan 

kesimpulan.
8
 

 Keempat, penelitian yang dilakukan Zulmi Noveansyah dengan judul 

“Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik Pada Pelajaran IPA Dengan 

Strategi Inquiri Minds to Know Peserta didik Kelas IV MI Raudhatul 

MushalinTanjung pinang”. Hasil penelitiannya menemukan bahwa masih 

kurangnya minat para peserta didik ketika proses belajar mengajar sedang 

berlangsung, hal ini dibuktikan dengan persentase minat secara keseluran 

yang hanya mencapai 47.1% dikategorikan rendah dari target minat65%. 

Instrument dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.
9
 

 Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rika Puspa Sari dengan judul 

“Strategi Inquiring Minds Want to Know untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V  MIN Lhoknga Aceh Besar”. 

Dari sasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1). Aktifitas pendidik dalam 

mengelola pembelajaran IPS pada siklus I memperoleh nilai 81,53% dalam 

kategori baik dan siklus II memperoleh dengan nilai meningkat 86%. (2). 

Aktifitas peserta didik pada siklus I memperoleh nilai 67,27% dalam kategori 

cukup dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 92% berada dalam 

                                                           
8
 Desy Eka Sari Penggunaan Strategi Pembelajaran Inquiring   pada Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) di MI Maarif NU Tipar Rawalo Tahun Pelajaran” dalam penelitian 

madya IAIN Puwakerto 2016. 

 
9
 Zulmi Noveansyah, “Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik pada Pelajaran IPA 

dengan Strategi Inquiring Minds to Know Peserta didik Kelas IV MI Raudhatul Mushallin 

Tanjung pinang”,  dalam Skripsi, 2012. 
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kategori baik sekali. (3). Hasil tes peserta didik pada siklus I sebesar 66,67% 

meningkat pada siklus II menjadi 91,67% peserta didik telah tuntas secara 

klasikal dengan KKM klasikal 80%. Dapat disimpulkan, strategi Inquiring 

Minds Want to Know pada mata pelajaran IPS dapat meningkat hasil belajar 

peserta didik di kelas V MIN Lhoknga Aceh Besar.
10

 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data daskriptif  

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.
11

 Salah satu ciri khas penelitian kualitatif adalah 

naturalistic (lebih alami), bersifat deskriptif, dan menekankan pada 

proses.
12

 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  studi 

kasus, studi kasus merupakan pengujian yang menggunakan berbagai 

sumber bukti terhadap suatu entitas tunggal yang dibatasi oleh ruang dan 

waktu. Studi kasus digunakan untuk mengetahui lebih mendalam tentang 

suatu permasalahan dan fonemena yang hendak diteliti. Peneliti memilih 

jenis penelitian ini sebagai proses untuk mengetahui bagaimana   

implementasi strategi Inquiring Minds Want to Know pada pembelajaran 

                                                           
10

 Rika Puspa Sari “Strategi Minds Want To Know untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas V  MIN Lhoknga Aceh Besar” dalam Jurnal Ilmu 

Pendidikan Alam, Vol. 3., Nomor 5, UIN Arraniry 2017. 
11

 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 2. 
12

 Tanzeh Ahmad, Metodologi Penelitian Praktis, ( Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 49. 
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IPA di MI Ma‟arif Bego Sleman Yogyakarta. Penelitian ini juga 

mencakup mekanisme perencanaan, pelaksanaan, dan dampaknya 

terhadap peserta didik pada pembelajaran IPA di Ma‟arif Bego Sleman 

Yogyakarta.
13

 Sehingga dapat membantu peneliti dalam usaha untuk 

menemukan semua data penting yang terkait dengan informasi yang 

diteliti. 

2. Sumber Data 

 Penentuan sumber data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

yang non probability, yaitu purposive sampling. Responden dalam 

penelitian ini adalah pendidik yang membidangi sebagai coordinator 

pelajaran IPA, kepala sekolah, serta beberapa peserta didik di MI Bego 

Sleman Yogyakarta. Lokasi penelitian di MI Ma‟arif yayasan pangeran 

di penorogo Sleman Yogyakarta. Alasan peneliti memilih lokasi ini 

karena madrasah ini menerapkan Strategi Inquiring Minds Want to Know 

pada pembelajaran IPA kelas IV.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang peneliti kumpulkan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan beberapa cara yang pemilihannya disesuaikan 

dengan tipe sumber data. Pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah melalui metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi dengan menggunakan lembar wawancara dan pedoman 

                                                           
13

 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 19. 
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observasi sebagai instrumen wawancara untuk mengkaji lebih dalam 

tentang data yang dibutuhkan. 

a.  Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data menggunakan 

pengamatan terhadap objek penelitian yang dilaksanakan secara 

langsung maupun tidak langsung.
14

 Observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah observasi partisipatif baik terbuka maupun 

tertutup. Teknik observasi ini dipilih agar data yang akan diperoleh 

lebih lengkap, tajam dan sampai pada tingkat makna dari setiap 

prilaku yang nampak.
15

 Penelitian ini menggunakan observasi berupa 

implementasi Strategi Inquiring Minds Want to Know untuk 

mengetahui pembelajaran IPA di MI Ma‟arif yayasan pangeran di 

Ponerogo Bego Sleman Yogyakarta. Aspek yang akan digali dalam 

observasi ini adalah model pembelajaran IPA dan Strategi Inquiri. 

b. Wawancara (interview)  

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab pada satu atau beberapa orang yang 

bersangkutan. Interview guide sudah harus disusun pewawancara serta 

harus mengerti akan isi serta makna dari interview guide tersebut.
16

 

 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur, penelitian melakukan wawancara, pengumpul 

                                                           
14

 Tanzeh Ahmad, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakart: Pustaka Pelajar, 2011), 

hlm. 84. 
15

 Sugiyono, Metode penelitian Kombinasi mixed methods,  (Bandung: Alfabeta, 2013). 

hlm. 310. 
16

 Tanzeh Ahmad, Metodologi Penelitian Praktis, hlm. 89.  
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data telah menyiapkan intrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. 

Teknik wawancara ini dipilih agar setiap responden diberi pertanyaan 

yang sama dan pengumpul data mencatatnya. Selain itu teknik 

wawancara ini digunakan untuk mendapat informasi yang lebih 

mendalam tentang fokus kajian dalam penelitian ini.
17

 

 Wawancara akan dilakukan kepada beberapa pendidik, kepala 

madrasah, dan peserta didik dengan mengajukan jenis-jenis 

pertanyaan seputar implementasi Strategi Inquiring Minds Want to 

Know pada pembelajaran IPA. Wawancara tersebut bisa dilakukan 

dengan cara bertemu di sekolah, atau dengan cara memanfaatkan 

media telekomunikasi lain, seperti telepon, pesan, internet dan lainya. 

c. Dokumentasi 

 Selain metode observasi dan wawancara, maka dalam penelitian 

ini digunakan pula metode dokumentasi untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

adalah pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen.
18

 

Dokumen yang hendak diperoleh dari teknik pengumpulan data ini 

antara lain, dokumen yang terkait dengan pelaksanaan sistem MI 

Ma‟arif Bego Sleman Yogyakarta. Selain itu, digunakan untuk 

                                                           
17

  Sugiyono, Metode penelitian Kombinasi (mixed methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hal. 318 
18

 Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial , (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 69.  
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mendapatkan data statistic seperti jumlah peserta didik, jumlah 

pendidik, keadaan gedung dan berbagai data pribadi peserta didik. 

4. Analisa Data 

 Semua data yang telah diperoleh di lapangan dalam penelitian ini, 

baik berupa hasil wawancara dan catatan lapangan dianalisis dengan 

cermat sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang implementasi 

Strategi Inquiring Minds Want to Know pada pembelajaran IPA di 

Ma‟arif Bego Sleman Yogyakarta. Metode analisa yang digunakan 

adalah analisa data menurut Miles dan Hubermas dimana data kualitatif 

diperoleh dari data reduction, data display dan conclusion drawing atau 

verification.
19

 

 

Penerapan teknik analisa data tersebut dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Dengan 

                                                           
19

 Tohirin, Metode Penelitian kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta: Ciputat, 2011), hlm.73. 
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teknik pengumpulan data tersebut peneliti mengumpulkan data 

seakurat mungkin yang mampu mendukung proses dan hasil 

penelitian.  

b. Reduksi Data 

 Mereduksi data berarti merangkumkan, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Tahap ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas, 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data, dan 

mencarinya bila diperlukan.
20

 Bedasarkan wawancara, observasi, 

maupun dokumentasi. Proses ini berlangsung selama proses 

penelitian, meliputi penyeleksian data melalui uraian singkat dan 

penggolongan data dalam pola yang lebih sederhana, sehingga data 

yang telah dipilih dapat ditelaah secara lebih teliti dan rinci. Proses 

reduksi data bertujuan untuk menghindari penumpukan data atau 

informasi, sehingga data yang telah valid lebih mudah disajikan.  

c. Penyajian Data 

 Selanjutnya setelah reduksi data adalah langkah penyajian data. 

Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk teks berupa 

deskripsi naratif agar memberikan kemudahan dalam memahami apa 

yang terjadi di lapangan dan memaknainya untuk mendapatkan tujuan 

dari pengambilan data. Penyajian data akan memberikan sekumpulan 

                                                           
20

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 92   
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informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

d. Penarikan Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian ini berupa deskripsi atau gambaran 

tentang implementasi Strategi Inquiring Minds Want to Know pada 

pembelajaran IPA di MI Ma‟arif bego Sleman, dalam berbagai 

kegiatan yang bisa mendorong bertambah pengetahuan dari sebelum 

dan sesudah penerapan Strategi Inquiring Minds Want to Know pada 

pembelajaran IPA.  

F. Keabsahan Data 

 Pada penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 

teknik triangulasi. Teknik trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data.
21

 

Triagulasi yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

a. Triangulasi sumber 

 Triangulasi sumber berguna untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan mengecek sumber data yang diperoleh melalui berbagai 

sumber, seperti dengan membandingkan berbagai data dari hasil 

pengamatan saat berada di MI Ma‟arif Bego Sleman Yogyakarta dan 

                                                           
21

 Moloeng Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), 

hlm. 330  
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berbagai data yang dihasilkan dari wawancara yang dilaksanakan peneliti 

terhadap kepala sekolah, pendidik dan peserta didik.
22

 

b. Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik merupakan proses uji kredibilitas data yang 

dilaksanakan untuk mengetahui relefansi seluruh sumber data yang telah di 

dapat. Proses tersebut dilaksanakan dengan mengecek sumber data yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data yang diperoleh dari hasil 

wawancara terhadap kepala sekolah, tenaga pendidik, pendidik yang 

bersangkutan dan para peserta didik. Sumber data tersebut alu diuji 

kembali dengan menggunakan hasil data yang telah di dapat dari hasil 

observasi atau dokumentasi. 

G. Sistematik Pembahasan 

 Penulisan tesis ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

1. Bagian Awal 

 Bagian awal mencakup halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman pernyataan keaslian, pernyataan bebas plagiasai, halaman 

pengesahan, halaman dewan penguji, halaman pengesahan pembimbing, 

halaman nota dinas, abstrak, halaman transliterasi, dan kata pengantar.  

2. Bagian Utama 

                                                           
22

 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm.73  
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 Bagian utama menyajikan dalam bentuk bab-bab, subbab-subbab, 

dan atau tingkat hierarki judul yang lebih rinci. Secara garis besar 

penyusunannya adalah sebagai berikut: 

Bab I pendahulan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisikan tentang hasil dan pembahasan tentang implementasi 

Strategi Inquiring Minds Want to Know pada pembelajaran IPA di 

Ma‟arif Bego Sleman Yogyaakarta. 

Bab III berisi tentang kesimpulan, saran, dan penutup yang berkenaan 

dengan tesis ini. Bagian Akhir akan diisi dengan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

1. Hasil implementasi strategi pembelajaran Inquiring Mind Want to Know 

pada pembelajaran IPA kelas IV B MI Ma‟arif Bego Sleman Yogyakarta 

memiliki beberapa perencanaan. Proses perencanaan tersebut meliputi 

mekanisme pelaksanaan strategi pembelajaran Inquiring Mind Want to 

Know diantaranya: pendidik membuat pertanyaan, peserta didik 

menjawab, menampung dugaan dari peserta didik, dan peserta didik 

menjawab sendiri dari pertanyaan yang di tanyakan kepada pendidik. 

Secara umum, pelaksaan strategi Inquiring Mind Want to Know pada 

pembelajaran IPA di kelas IV B mengacu pada strategi belajar aktif, 

CTL dan strategi Inquiring Mind Want to Know yang memiliki desain 

tematik dengan menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan 

pembelajaran kurikulum 2013.  

2. Dampak dari implementasi strategi pembelajaran Inquiring Mind Want 

to Know pada pembelajaran IPA kelas IV N MI Ma‟ arif Bego 

bepengaruh terhadap sikap, pengetahuan dan keterampilan para peserta 

didik. Terbentuknya sikap peserta didik terdapat pada kurikulum 2013 

yang dimuat dalam KI 1 dan KI2 seperti sikap sosial dan sikap spritual 

peserta didik. Sikap sosial dan sikap spiritual tersebut anatara lain 

mengucap syukur, berdoa, tolong menolong, saling membantu, 
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menghormati yang lebih tua dan saling menghargai satu sama lain antara 

sesama. 

 Selain itu, dampak dari pelaksanaan strategi Inquiring Mind 

Want to Know di kelas IV B terlihat pada aspek pengetahuan yang 

merujuk pada kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan sejumlah 

pertanyaan pada pembelajaran IPA. Strategi Inquiring Mind Want to 

Know juga menstimulasi rasa ingin tahu peserta didik seperti pada 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif yang dapat 

diterapkan nantinya pada kehidupan sehari hari. 

3. Kelebiha strategi pembelajaran Inquiring Mind Want to Know pada 

pembelajaran IPA di kelas IV B MI Ma‟arif Bego Sleman Yogyakarta 

yakni, menciptakan suasana pembelajaran aktif dan menyenangkan 

sehingga para peserta didik lebih aktif dalam mengikuti proses kegiatan 

belajar. Kelebihan lain yang paling menonjol dari pelaksanaan strategi 

pembelajaran Inquiring Mirnd Want to Know juga terlihat dari 

tercapainya kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki peserta didik di kelas IV B setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran IPA. 

 Berdasarkan proses implementasi strategi Inquiring terdapat 

beberapa kekurangan yakni, waktu yang tidak memadai dan kurangnya 

persiapan yang dimiliki pendidik saat proses pelaksanaan strategi 

Inquiring Mind Want to Know pada pembelajaran IPA kelas IV B MI 

Ma‟ arif Bego Sleman Yogyakarta. Sementara, pada peserta didik 
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mengalami kesulitan dalam menyerap berbagai materi pembelajaran 

yang diberikan oleh pendidik. 

B. Saran  

 Bedasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 

proses penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai 

masukan dan bahan pertimbangan begi guru dan tenaga kependidikan di MI 

Ma‟arif Bego Yogyakarta sebagai berikut: 

1. Untuk mendukung dan pengembangan pembelajaran IPA di kelas IV B  

dengan strategi CTL dan startegi Inquiring Mind Want to Know dan 

menambahkan strategi inquiri terbimbing. 

2. Lebih meningkatkan kerja sama dan komunikasi dengan pihak semua 

sekolah untuk mendesain kelas menyenangkan, dan mengatur peserta 

didik dalam duduknya harus berfariasi tidak hanya semata-mata seperti itu 

selamanya, dan mengatu (mereker) kursi siwa supaya bervariasi dan 

menyenagkan hal ini salah satu faktor menyetarakan peserta didik belajar. 

3. Pembelajaran IPA di kelas lebih didesains dengan pembelajaran yang 

menyenangkan tentu dengan tidak mengabaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai seperti media alami tanpa harus ke alam.  
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Lampiran 1: Pedoman Penelitian 

INSTRUMENT PENELITIAN 

A. Kisi-kisi Intrumen Observasi 

no 

ASPEK 

YANG 

DIAMATI 

Indikator  

Sumber data 

1 
Observasi 

non fisik 

a. Situasi interaksi pada proses pembelajaran. 
Pengamatan 

penelitian 

b. Desain pembelajaran IPA di kelas  

c. Implementasi strategi pembelajaran inquiri di 

kelas. 

d. dampak strategi inquiri terhadap siswa di kelas 

2 
Observasi 

fisik 

a. Sarana dan Prasarana Sekolah  
Pengamatan 

penelitian 

b. Model penataan kelas 

c. RPP  

 

B. Kisi-kisi Dokumentasi 

No Aspek yang diamati Indikator Sumber data 

1 Gambaran sekolah secara umum 

Sejarah Sekolah 

 

Dokumntasi 

sekolah 

Struktur Organisasi 

Sekolah 

Jumlah Guru dan 

Staf 

Jumlah Siswa 

Visi dan Misi 

Sekolah 

Data Prestasi Siswa 

Sarana dan prasarana 

  



C. Kisi- kisi Wawancara 

 

No Kisi- kisi Aspek diamati Sumber 

data 

1 

 

 

Model 

pembelajaran 

IPA 

1. Kondisi kelas 

2. Kesiapan guru 

3.  Kesiapan siswa 

4. Media   
 

 

Guru  

siswa 

2 

 

Strategi 

pembelajaran 

inquiri 

1.Penerimaan dan pendifisian masalah 

2. pengembangan hipotesis 

3. pengumpulan data 

4.Penguji hipotesis 

5. kesimpulan sementara 

Guru  

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Contoh Instrument Wawancara 

A. Wawancara Kepala Sekolah 

Nama  : 

Jabatan  :  

Hari?tanggal :  

Alamat  : 

Pertayaan : 

1. Di sekolah bapak menggunakan kurikulum apa? 

2. Apa program sekolah yang dilakukan di sekolah bapak? 

3. Apa saja metode/ strategi / model pembelajaran yang diterapkan di sekolah bapak? 

4. Apakah di sekolah bapak sudah menerapkan strategi inquiri? 

5. Bagaimana pendapat bapak tentang strategi pembelajaran inquiri? 

6. Bagaimana bapak mengsolisasikan tentang strategi pembelajaran inquiri kepada guru- 

guru? 

B. Wawancara dengan Guru 

Nama  : 

Jabatan  :  

Hari/taggal :  

Alamat  : 

Pertanyaan : 

1. Menurut ibu apa K 13? 

2. Adakah  diterapkan K 13 di sekolah ini? 

3. Apa latar belakang diterapkan K13? 

4. Berapa kelas yang telah di terapkan K 1? 

5. Kendala apa saja dalam penerapan K 13? 

6. Apa kelebihan dan kekurangan K 13? 

7. Ibu mengajar di kelas berapa? 

8. Adakah diterapkan K 13 dikelas ibu mengaajar? 



9. Semenjak kapan di terapkan K13 di kelas itu? 

10.  Bagaimana pembelajaran IPA di kelas? 

11. Kendala apa saja dalam proses pembelajaran IPA? 

12. Apa penyebab kedala tersebut? 

13. Bagamana mengatasi kendala tersebut? 

14. Metode dan strategi apa saja yg diterapkan dalam proses pembelajaran IPA? 

15. Adakah diterapkan strategi inquiri mnids want to know? 

16. Semenjak kapan diterapkan strategi minds want to know? 

17. Kenapa strategi inquiri minds want to know yang dipilih? 

18. Apa saja Langkah- langkah penerapan strategi inquiri minds want to know? 

19. Kendala apa saja dalam penerapan strategi Inquiri? 

20. Kapan dimulai diterapkan strategi inquiri minds want to khow dalam proses 

pembelajaran? 

21. Sampai dimana Penerapan strategi inquiri minds want to know? 

22. dalam penerapan strategi inquiri minds want to know efektif dan efasien? 

23. apakah kelebihan strategi inquiri minds want to know? 

C. Wawancara dengan Peserta Didik 

Nama  : 

Jabatan  :  

Hari/tanggal :  

Alamat  : 

Pertanyaan : 

1. Siapa nama kamu? 

2. Duduk di kelas berapa? 

3. Menurut kamu apa  mata pelajaran IPA? 

4. Seperti apa mata Pelajaran IPA? 



5. Apakah kamu menyukai pembelajaran IPA? 

6. Suka atautidak pembelajaran IPA? 

7. Apakah kamu merasa kesulitan mengikuti pembelajaran IPA? 

8. Kenapa merasa sulit? 

9. Bagaimana menurut kamu sikap guru? 

10. Sebelum kegiatan pembelajaran IPA dimulai apa yang dilakukan oleh guru? 

11. Kenapa melakukan itu? 

12. Apakah sebelum pembelajaran dimulai guru selalu memberi unek- unek untuk 

penasaran kegiatan pembelajaran IPA? 

13. Kapan? 

14. Kenapa? 

15. Apa saja tugas yang dilakukan siswa ketika ibu guru memberi tugas pembelajaran 

IPA? 

  



Lampiran 2 : Data dan Hasil Wawancara 

A. Hasil Wawancara Kepada Kepala Sekolah 

Nama : Selamet Subagtiar 

Jabatan  : Kepala Sekolah  

Tanggal : 23 Maret 2018 

Pertayaan : Wawancara dengan Kepala Sekolah  

1. Peneliti : Sudah sejak kapan kurikulum 2013 dilaksanakan di Madrasah bapak? 

Kepsek : Sudah 4 tahun yang lalu mas. 

2. Peneliti : Apa program pembelajaran yang diterapkan di sekolah bapak? 

Kepsek : Program pembelajaran aktif mas. 

3. Peneliti : Apa saja metode, strategi dan model pembelajaran yang diterapkan di 

sekolah bapak? 

Kepsek  : Banyak  mas, diantaranya metode tanya jawab, metode demontrasi, 

metode ceramah dan lain-lain sementara strategi diantaranya strategi aktif. 

4. Peneliti : Apakah di sekolah bapak sudah menerapkan strategi inquiri? 

Kepsek : Ada kami sudah berapa tahun menerapkan strategi akti dan inquiri strategi 

aktif. 

5. Peneliti : Bagaimana pendapat bapak tentang strategi pembelajaran inquiri? 

Kepsek : Menyenangkan, membuat siswa aktif bersemanagat dalam proses 

pembelajaran. 

6. Peneliti : Bagaimana bapak mengsolisasikan tentang strategi pembelajaran inquiri 

kepada guru-guru? 

Kepsek : Saya cuma menyarankan untuk pembelajaran aktif, menyangkut strategi 

guru yang memikirkan dan di RPP Cuma sebatas metode tanpa strategi 

dan teknik.  



B. Hasil Wawancara Guru 

Nama  : Indah Sari S,Ag 

Jabatan  : Wali Kelas 

Tanggal : 23 Maret 2018 

Pertanyaan : Hasil Wawancara Guru 

1. Peneliti : Menurut ibu apa K 13? 

Guru : Sebuah kurikulum integritas, karena dalam sebuah buku 

memuatsemua mata pelajaran, ada IPA, IPS, Matematik dan lain 

sebabainya. 

 

2. Peneliti : Adakah  diterapkan K 13 di sekolah ini? 

Guru.  : Sudah dua tahun mas kecuali kelas I dan kelas II. 

 

3. Peneliti : Berapa kelas yang telah di terapkan K 13? 

Guru  : Semua, kecuali kelas yang tadi saya bilang yaitu kelas I dan kelas II. 

 

4. Peneliti  : Kendala apa saja dalam penerapan K 13? 

Guru  : Waktu mas. 

 

5. Peneliti  : Apa kelebihan dan kekurangan K 13? 

Guru  :  Ada mas. 

 

6. Peneliti  : Ibu mengajar di kelas berapa? 

Guru  : Kelas IV b. 

 

7. Peneliti : Bagaimana pembelajaran IPA di kelas? 

Guru  : Berlangsung lancar mas. 

 

8. Peneliti : Bagaimana Kondisi Kelas IV MI?  

Guru : Dalam kelas IV ada 3 Kelas IV A,IV B dan IV C, sayangajar di kelas 

IV B, di kelas IV B ada beberpa kemampuan siswa berbeda-beda, ada 

juga yang diatas rata-rata juga ada yang stsndar dan bawah dari rata-

rata. 

 

9. Peneliti : Bagaimana hasil dari nilai ulangan? 

Guru : Nilainya lumayan bagus, ada juga yang dapat nilai 60 sampai 70, 

sedangkan yang lainya ada juga yang dapat di bawah rata-rata 40 dan 

50, dan mereka hanya 3 orang, karena anak tersebut malas. 

 

10. Peneliti : Apakah ibu menyiapkan perangkat pembelajaran? 

Guru : Iya, sebelumya belajar menyiapkan pembelajaran terlebih dahulu, 

seperti Kurikulum, Silabus, RPP dan sebagainya. 

 

11. Peneliti : Permasalaha yang terjadi di pembelajaran IPA seperti apa? 



Guru : Iya mas, biasanya anak-anak materinya agak sulit sedikit saja mereka 

biasnya malas, bosan dan engan mengikuti kegiatan belajar mengajar 

dengan baik, jadi saya usakan untuk selalu menerapkan strategi 

pembelajaran karena apabala anak-anak semangat biasanya cepat 

paham.  

12. Peneliti  : Strategi apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran? 

Guru : Iya mas, begini mas, sebenarnya peneranpan strategi pembelajarean 

yang saya gunakan bemacam-macam, tergantung pada materi 

pembelajaranya jadi saya sesuiakan mana yang cocok. Namun yang 

sering saya terapkan adalah strategi inquiri dan komparatif secara garis 

besar sayaa mengunkan strategi aktif. Artinya dalam strategi 

pembelajaran yang saya gunakan pada pembelajaran kelas IV B,  

adalah strategi aktif. Menurut saya inquiri tepat untuk anak kelas IV B 

apabila anaka-anak punya keinginan ketahuan tinggi, mereka akan 

berpikir secara keritis, tidak hanya duduk dan menerima apa yang saya 

sampaikan mereka akan sering mencar tahu dan kalo merak mendapat 

pengetahuian sendiri dan merak akan sulit untuk melupakannya. 

13. Peneliti : Strategi apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran IPA ? 

Guru : gini mas, usia anak-anak kelas IV itu kan udah pada masa perolehan 

pengetahuan, jadi saya sering mengunkan strategi Iquiri komparatif, 

bisa juga kadang-kadang saya mengunkan strategi aktif, supaya anak-

anaka itu semangat, dan tujuannya agar antusias mengikuti 

pembelajaran tersebut. Berbeda ketika kel;as I kelas II dan Kelas III 

mereka belajar dengan bentuk ceramah saja. 

14. Peneliti :  Kondisi Seperti apa pemebelajaran IPA? 

Guru : Baik mas 

15. Peneliti : Bagaimana Implementasi dalam strategi Inquiri pembelajaran IPA ? 

Guru : persiapanya harus matang mas, biasanya saya sudah menyiapkan sejak 

1 minggu sebelum penerapan strategi tersebut, saya siapkan RPP. 

Biasanya saya susun RPP sesuai dengan materi, RPP KD 1, KD 1 

biasanya digunakan dalam satu atau duakali pertemuan tergantung 

ketuntasan materi, memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai 

materi, karena strategi itu bisa di terapkan melalaui metode 

pembelajaran, menyusun lembarea kerja siswa baik indivuidu maupun 

kemlompok tergantung yang di perlukan. Kalau perlu bentuk 

kelompok maka seminggu sebelum pelaksanaan saya sdah membagi 

kelompok tersebut, kalo kelas di bagi denagn kemampuan homogen 

maka akan ada kesenjangan pemahaman yang tinggi antara kelompok 

yang bebeda kemapuan. Terus menyiapakan media yang dia perlukan, 

media ini juga perlu di persiapakan, sebelumnya pembelajaran saya 

rancang terlebih dahulu supaya lebih pokus. Karena persiapan yang 

begitu banyak untuk menjaga jam pembelajaran agar tetap maksimal.  

16. Peneliti : kelebihan dan kekurang dalam pelaksanaan Strategi Inquiri bagaiaman 

menurut ibu? 



Guru : iya mas, kelebihannya menurut saya sendiri menilai dari strategi ini 

mas, yang pertama: pengamatan saya tentang respon atau keaktifan 

siswa saat belajar tentang IPA melaui Strategi Inquiri tersebut, saya 

biasanya mengukur dengan memberikan pertanyaan yang mendadak 

dengan imbalan poin atau nilai untuk mengukur pemahaman siswa. 

Setelah itu yang saya lakukan adalah hasil kerja siswa, setelah mareka 

melakukan praktek, lalu saya biasanya  memberikan tugas di kerjakan 

kelompok atau individu dan yang paling penting adalah melihat hasil 

dari nilai ujian mareka apakah mareka mendapat nilai baik dalam 

ujian tersebut, kalu kurang untuk mencapai target mungkin ada perlu 

dibenahi.  

 

17. Peneliti : Faktor Penghambat? 

Guru   : Biasanya faktor penghambatnya tingkat analisis atau materi yang 

saya ajar atau yang saya susun mareka kurang memahami  

 

18. Peneliti : Solusi dalam penghambat strategi tersebut? 

Guru : Solusinya mas, saya lihat lihat mareka dulu para siswa yang kurang 

memahami materi yang saya ajari, saya suruh mareka untuk aktif 

kembali mendengarkan materi yang saya ajari atau mengulangi 

pelajaran- pelajaran di rumah. Di sekolah saya tanyakan kembali 

tentang materi- materi yang saya suruh untuk diulangi tersebut. Kalua 

masih belum paham juga saya menberikan tugas kelompok untuk 

mareka ulangi kembali materi- materi yang mareka kurang pahami, 

intinya mareka harus lebih aktif lagi dalam mengikuti pelajaran di 

kelas maupun di luar kelas, biar seperti teman- teman aktif lainnya. 

19. Peneliti : Seperti apa bentuk penilaian terhadap pembelajaran IPA? 

Guru : Biasanya saya menggunakan dua peniliaian siswa, pertama 

menggunakan metode ulangan permingguan ada juga metode ulangan 

bulanan hingga semesteran, biasanya semesteran itu digabung dengan 

nilai hasil ujian semester. Ada juga menggunakan penggunaan penilian 

harian seperti pertanyaan sebelum pembelajaran di mulai dan kadang- 

kadang dipertengahan proses belajar saya tanya juga untuk nilai 

tambahan. 

20. Peneliti : Seperti apa saran dan masukan pada anak yang nilainya di bawah 

rata-rata dalam pembelajaran IPA? 

Guru : Saran saya mas, lebih aktif lagi belajarnya supaya nilainya bagus dan 

pelajaran nya juga mendapatkan materi seperti kawan- kawanya yang 

lain, juga jangan lupa mengerjakan tugas- tugas yang diberikan 

gurunyabaik itu dirumah, kelompok. 

21. Peneliti : Apakah  pernah di adakan pertemuaan antara guru dan wali siswa 

dalam pembelajaran IPA? 

Guru : Pernah mas, biasanya pada pombagian lapor. Selain  itu pada siswa 

yang tertentu nilai yang dibawah rata- rata untuk lebih memperdulikan  

pendidakan anak nya, supaya wali murid juga tau seperti apa anak- 



anak nya belajar di sekolah khususnya pada pembelajaran IPA. Karena 

siswa itu cama berapa jam di sekolah bersama kami, selebihnya 

bersama orang tuanya. 

22. Peneliti : Seperti apa Proses pelaksanaan strategi Inquiri pada pembelajaran 

IPA ? 

Guru : Iya begitu mas, proses pelaksanaanya ataupun penerapannya saya 

gabungkan dengan bebearapa metode supaya lebih menarik intinya 

anak- anak itu kalau pakai metode pembelajaran dalam proses 

penerapannya pasti lebih semngat dan paham, kalau tidak dipkai 

metode seperti saya bilang tadi mareka lambat pahamnya, kalau pakai 

metode pahamnya cepat mas dan juga tahan lama, djadi ketika ada 

ulangan atau ujian beban dalam belajar mareka tidak terlalu rumit begi 

mareka yang paham dan sungguh- sunguh biasanya saya dalam 

prosesnya menggabungkan metode demontrasi, diskusi dengan 

presentasi, atau ,metode eksperimen dengan presentasi.  

23. Peneliti : Apakah proses pembelajaran IPA tersebut aktif? 

Guru : Iya mas, aktif disaat saya menjelaskan melaui metode- metode dan 

media yang menarik perhatian siswa seperti,media LCD proyektor, 

kadang-kadang saya mengguanakan metode praktik langsung di 

lapangan. Hal ini menurut saya menarik semangat siswa belajar 

menggunakan metode di lapangan tersebut, ken kadang –kadang 

siswa itu mas, kalau kita ngajak belajar di luar kelas reaksinya 

bergembira apalagi praktek langsung di alapangan.  

24. Peneliti : Bagaiman kondisi pembelajaran IPA dalam kelas ini? 

Guru : Kondisi belajar dalam kelas selama ngajar di kelas IV b ini berbagai 

macam latar belakang siswa kan terkadang beda- beda karaakter mas 

siswanya, sebagian aktif dan paham terhadap penjelasan saya tapi 

sebagian siswa tidak begitu paham karena mungkin ada faktor lain 

melalui latar belakang siswa tersebut saya kurang paham juga tentang 

itu. 

25. Peneliti : Media pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran 

dalam kelas? 

Guru : Selama ini mas, media yang saya gunakan dalam belajar melaui 

melihat vidio, prakteng langsung, kadang belajar kelompok tapi yang 

lebih produktif menggunakan media LCD proyektor. Karena ridak 

mebuat ngantuk saat ibu mengajar. Kalau praktek seperti itu saya juga 

lebih senang memberi pelajaran kepada siswa atau materinya.  

  



C. Hasil Wawancara Siswa 

Nama  : Ayu 

Tanggal : 27 Maret 2018 

1. Peneliti  : Siapa nama kamu? 

Ayu  : Ayu 

2. Peneliti  : Duduk di kelas berapa? 

 Ayu  : IV B 

3. Peneliti  : Menurut kamu apa  mata pelajaran IPA 

 Ayu   : Alam, hewan dan lingkungan 

4. Peneliti  : Seperti apa mata Pelajaran IPA? 

 Ayu   : Energi, biologi, kotoran hewan, kompas 

5. Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran IPA? 

 Ayu   : Iya 

6. Peneliti  : Kenapa menyukai/ tidak menyukai pembelajaran IPA? 

 Ayu   : Alami, menantang dan menyenangkan 

7. Peneliti  : Apakah kamu merasa kesulitan mengikuti pembelajaran IPA? 

 Ayu   :  kadang kadang susah memahami terkadang tidak 

8. Peneliti  : Kenapa merasa sulit? 

 Ayu   : Terkadang penjelasan guru kurang menyenangkan 

9. Peneliti  : Bagaimana menurut kamu sikap guru 

 Ayu   :.Baik, ramah dan menyenagkan 

10. Peneliti  : Sebelum kegiatan pembelajaran IPA dimulai apa yang dilakukan oleh 

guru. 

 Ayu   : Memberi gambaran apa yang akan diajarkan nanti 

11. Peneliti  : Kenapa melakukan itu 

 Ayu   : Untuk mudah memahami apa yang diajarkan 

12. Peneliti  : Apakah sebelum pembelajaran dimulai guru selalu memberi unek- 

unek untuk penasaran kegiatan pembelajaran IPA. 

 Ayu   : Kadang ada kadang kadang gak ada. 

 



13. Peneliti  : Kapan? 

 Ayu   : Pada permulaan pembelajaran 

 Peneliti  : Kenapa? 

 Ayu   : Untuk memudahkan memahami pembelajaran 

 Peneliti  : Apa saja tugas yang dilakukan siswa ketika ibu guru memberi tugas 

pembelajaran IPA? 

 Ayu   : Mengerjain tugas yang diberikan guru . 

  



Nama  : Sifa 

Hari/tanggal : 27 Maret 2018  

1. Peneliti  : Siapa nama kamu? 

 Sifa   : Sifa. 

2. Peneliti  : Duduk di kelas berapa? 

 Sifa   : IV B. 

3. Peneliti  : Menurut kamu apa  mata pelajaran IPA? 

 Sifa   : Alam tumbutumbuhan dan lingkungan disekitarnya. 

4. Peneliti  : Seperti apa mata Pelajaran IPA? 

 Sifa   : Energi kompas dan hewan seperti memberi umpan ikan 

5. Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran IPA? 

 Sifa   : Iya Pak. 

6. Peneliti  : Kenapa menyukai/ tidak menyukai pembelajaran IPA? 

 Sifa   : Menyenangkan dan menantang. 

7. Peneliti  : Apakah kamu merasa kesulitan mengikuti pembelajaran IPA? 

 Sifa   : Terkadang sulit. 

8. Peneliti  : Kenapa merasa sulit? 

 Sifa   : Terkadang membosankan dan menotot. 

9. Peneliti  : Bagaimana menurut kamu sikap guru? 

 Sifa   : Baik dan ramah. 

10. Peneliti  : Sebelum kegiatan pembelajaran IPA dimulai apa yang dilakukan oleh 

guru? 

 Sifa   : Ada malahan tiap hari 

11. Peneliti  : Kenapa melakukan itu? 

 Sifa   : Untuk mudah belajar apa yang akan diajarkan mencerita dulu sikit 

tenytang apa yang akan diajarkan. 

12. Peneliti  : Apakah sebelum pembelajaran dimulai guru selalu memberi unek- 

unekuntuk penasaran kegiatan pembelajaran IPA? 

 Sifa   : Iya unek unek kayak tadi pak. 

13. Peneliti  : Kapan? 

 Sifa   : Sebelum pembelajaran dimul;ai. 



14. Peneliti  : kenapa? 

 Sifa   : Untuk memudahkan pembelajaran 

15. Peneliti  : Apa saja tugas yang dilakukan siswa ketika ibu guru memberi tugas 

pembelajaran IPA? 

 Sifa   : Iya mengerjakan tugaslah pak. 

  



Nama  : Alya  

Tanggal : 28 Maret 2018 

1. Peneliti  : Siapa nama kamu? 

Alya  : Alya. 

2. Peneliti  : Duduk di kelas baerapa? 

Alya  : Kelas IV B. 

3. Peneliti  : Menurut kamu apa  mata pelajaran IPA? 

Alya  : Alam dan semua yang berkenaan dengan alam, seperti hewan dan 

tumbu- tumbuhan. 

4. Peneliti  : Seperti apa mata Pelajaran IPA? 

Alya  : Kmpas dan kotoran hewan. 

5. Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran IPA? 

Alya  : Iya Pak. 

6. Peneliti  : Kenapa menyukai/ tidak menyukai pembelajaran IPA? 

Alya  : Menyenangkan. 

7. Peneliti  : Apakah kamu merasa kesulitan mengikuti pembelajaran IPA? 

Alya  : terkadang. 

8. Peneliti  : Kenapa merasa sulit? 

Alya  : Susah belajarnya terkadang. 

9. Peneliti  : Bagaimana menurut kamu sikap guru? 

Alya  : Baik. 

10. Peneliti  : Sebelum kegiatan pembelajaran IPA dimulai apa yang dilakukan oleh 

guru? 

Alya  : ada juga. 

11. Peneliti  : Kenapa melakukan itu? 

Alya  : Untuk bersemangat belajar. 

12. Peneliti  : Apakah sebelum pembelajaran dimulai guru selalu memberi unek- 

unek untuk penasaran kegiatan pembelajaran IPA? 

Alya  : Ada Pak. 

13. Peneliti  : Kapan? 

Alya  : Sebelum memulai pembelajaran. 



14. Peneliti  : Kenapa? 

Alya  : pada saat saat lagi suntuk membosankan dan sulit memahami materi. 

15. Peneliti  : Apa saja tugas yang dilakukan siswa ketika ibu guru memberi tugas 

pembelajaran IPA? 

Alya  : Mengerjakan tugas. 



Nama  : Napil  

Tanggal : 29 Maret 2018 

1. Peneliti  : Siapa nama kamu? 

Napil  : Napil. 

2. Peneliti  : Duduk di kelas berapa? 

Napil  : Kelas IV B. 

3. Peneliti  : Menurut kamu apa  mata pelajaran IPA? 

Napil  : Alam. 

4. Peneliti  : Seperti apa mata Pelajaran IPA? 

Napil  : Kompas dan kotoran hewan. 

5. Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran IPA? 

Napil  : Iya pak. 

6. Peneliti  : Kenapa menyukai/ tidak menyukai pembelajaran IPA? 

Napil  : Menyenangkan. 

7. Peneliti  : Apakah kamu merasa kesulitan mengikuti pembelajaran IPA 

Napil  : Terkadang pak. 

8. Peneliti  : Kenapa merasa sulit? 

Napil  : Saya memang sulit memahami IPA pak saya malah kebih suka IPS. 

9. Peneliti  : Bagaimana menurut kamu sikap guru? 

Napil  : Baik. 

10. Peneliti  : Sebelum kegiatan pembelajaran IPA dimulai apa yang dilakukan oleh 

guru? 

Napil  : Sering pak. 

11. Peneliti  : Kenapa melakukan itu? 

Napil  : Untuk semangat belajar. 

12. Peneliti  : Apakah sebelum pembelajaran dimulai guru selalu memberi unek- 

unek untuk penasaran kegiatan pembelajaran IPA? 

Napil  : Iya pak. 

13. Peneliti  : Kapan? 

Napil  : Pada awal belajar. 

14. Peneliti  : Kenapa? 

Napil  : Untuk mudah memahami apa yang akan diajarkan. 

15. Peneliti  : Apa saja tugas yang dilakukan siswa ketika ibu guru memberi tugas 

pembelajaran IPA? 

Napil  : Mengerjakan tugas. 



Nama  : Virdi 

Tanggal :   

1. Peneliti  : Siapa nama kamu? 

Virdi  : Virdi pak. 

2. Peneliti  : Duduk di kelas berapa? 

virdi  : IV B 

3. Peneliti  : Menurut kamu apa  mata pelajaran IPA? 

virdi  : Alam dan sekitarnya. 

4. Peneliti  : Seperti apa mata Pelajaran IPA? 

virdi  : Seperti kompas dan kotoran hewan. 

5. Peneliti  : Apakah kamu menyukai pembelajaran IPA? 

virdi  : Tidak pak. 

6. Peneliti  : Kenapa menyukai atau tidak menyukai pembelajaran IPA? 

virdi  :  Susah pak 

7. Peneliti  : Apakah kamu merasa kesulitan mengikuti pembelajaran IPA? 

virdi  : Ya. 

8. Peneliti  : Kenapa merasa sulit? 

virdi  : Memang sulit pak. 

9. Peneliti  : Bagaimana menurut kamu sikap guru? 

virdi  : Baik. 

10. Peneliti  : Sebelum kegiatan pembelajaran IPA dimulai apa yang dilakukan oleh 

guru? 

virdi  : Sering. 

11. Peneliti  : Kenapa melakukan itu? 

virdi  :Untuk mudah belajar. 

12. Peneliti  : Apakah sebelum pembelajaran dimulai guru selalu memberi unek- 

unek untuk penasaran kegiatan pembelajaran IPA? 

virdi  : Sering. 

13. Peneliti  : Kapan? 

virdi  : Pada mulai belajar. 

14. Peneliti  : kenapa? 

virdi  : Untuk memudahkan belajar. 

15. Peneliti  : Apa saja tugas yang dilakukan siswa ketika ibu guru memberi tugas 

pembelajaran IPA? 

virdi  : Ngerjain tugas pak. 



Lampiran 3: Hasil Observasi  

Nama Lembaga  : Madrasah Ibtidaiyah  

Lokasi   : Ma’arif Bego  SlemanYogyakarta 

Tanggal  : 27 Maret 2018 

 Pagi itu sekitar pukul 09:30 peneliti datang ke Sekolah MI Ma’arif Bego  

SlemanYogyakarta untuk mengantar surat penelitian. Dari luar gerbang tampak sunyi di 

sekolah MI Ma’arif bego yogyakarta para siswa sedang mengikuti rutinitas sholat dhuha 

yang dilaksanakan disetiap hari pada jam istirahat pada hari pukul 10:00. Peneliti berdiri 

di depan kantor, tidak lama kemudian petugas menghampiri saya dan bertanya, permisi 

mas,  petugas Sekolah, mau anterin surat izin penelitian sahut saya. Sudah ada janji gak 

sama beliau nanyak petugas. Udah pak, semalam saya koordinasi beliau via WA dan 

beliau mengiyakan nya. Dan sekarang saya ingin mengantar mengantar surat penelitian 

ini pak. Jawab peneliti. Jawab peneliti. Oh iya, mas masuk aja kedalam disudut sana 

nanti ada petugas dari sekolah MI.  

 Selanjut nya peneliti menghampiri petugas tersebut, permisi buk sahut peneliti 

saya dari UIN Yogyakarata mau mengantar surat izin penelitian kepada Kepala Sekolah. 

Masuk aja mas ke kantor jawab petugas tersebut. Peneliti juga melihat aktifitas siswa di 

sekolah sesudah sholat dhuha waktunya istirahat. Terlihat para siswa bahagi senyum 

sapa, becanda dan main-main. 

 Saya masuk kantor, assalamualaikum sapa peneliti. Wailaikum assalam jawab 

para guru di kantor. Ada perlu apa mas tanya salah seorang guru, saya mau ketemu 

bapak kepala Sekolah jawab peneliti, Oh itu Kepala Sekolah. Selanjutnya saya 

bersalaman dengan Kepala Sekolah. Kemudian peneliti memperkenalkan diri, saya pak 

yang semalam WA bapak, oh iya iya jawab Kepala Sekolah. Lalu, bapak Kepala Sekolah 

mengajak saya berbicara di musala dan peneliti menyakan kapan ya pak kira-kira bisa 



penelitian dapat dimulai. Terserah kamu dan ibu wali kelas jawab Kepala Sekolah. 

Selanjutnya beliu memberi saya kontak wali kelas yang ingin di teliti. Selanjutnya saya 

tanya-tanya tentang strategi pembelajaran dan kurikulum K 13. Selanjutnya peneliti 

berpamitan untuk pulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Lembaga : Madrasah Ibtidaiyah  

Lokasi  : Ma’arif Bego  SlemanYogyakarta 

Tanggal : 27 Maret 2018 

 Pagi itu sekitar jam 06: 40 peneliti datang ke lokasi penelitian di Sekolah MI 

Ma’arif bego Yogyakarta. Hari itu cuaca nya cukup cerah, suasana Sekolah sepi tanpa 

keributan sedikit pun. Semua para siswa dalam kelas belajar dengan nyaman, penuh 

semangat dan sebagainya. Saya yang baru datang sayam samperin petugas Sekolah ada 

ibu wali kelas IV b, tanya saya kepada petugas. Ada tapi masih dalam kelas jawab 

petugas tersebut. Selanjutnya saya menuggu sampai waktunya istirahat.  

 Setelah pukul 07: 00 para siswa keluar kelas waktunya istirahat, selanjutnya saya 

bertemu dengan wali kelas IV b, yaitu dengan ibu Indah Sari. Kami berkomunikasi tanya 

jawab tentang strategi dikelas yang diajarkan beliau. Beliau menceritakan tentang 

pengajaran dikelas, namun ada keunikan dari beliau sendiri, yaitu beliau seorang yang 

bergelar S,Ag tapi beliau seorang guru, bisa disebut bukanlah seorang yang bergelar 

Sarjana Pendidikan.  

 Selanjutnya, waktunya masuk kelas dan saya ikuti ke kelas beliau untuk 

mengamati pembelajaran. Dalam pembelajaran tersebut beliau sangat sering 

mengnasehati siswa untuk belajar yang rajin dan memberi motivasi untuk jangan pernah 

lelah dalam belajar dan beliau memberi gambaran bagaimna kita nantinya kalau tidak 

sekolah belajar yang tekun. Beliau juga tidak pernah memberi pesan kepada siswanya.  

 

   



Nama Lembaga  : Madrasah Ibtidaiyah  

Lokasi   : Ma’arif Bego  SlemanYogyakarta 

Tanggal  : 27 Maret 2018 

Pukul   : 09:00-12:30 

Objek   : Proses Pembelajaran 

 Sebelum kegiatan pembelajaran di mulai siswa seperti biasanya rutinitas harian 

baris membaris di depan kelas, kemudian masuk ke ruangan kelas dengan tertib. 

Selanjutnya siswa duduk rapi diam, supaya suasana pembelajaran lebih terarah. Barulah 

guru memulai pembelajaran, kegiatan pembelajaran di deskripsdikan sebagai berikut: 

 Guru masuk ke ruangan kelas penuh dengan senyuman sapa untuk keramahan 

guru dengan siswa.  Sebelum masuk ke ruangan kelas guru terlebih dahulu mengucapkan 

salam kepada semua siswa. Selanjutnya menanyakan khabar siswa terlebih dahulu 

sebelum proses pembelajaran dimulai. “ bagaimana khabarnya anak- anak ..? sapa guru, 

“baik pak guru” jawab siswa. Kemudian guru mengabsensi kehadiran siswa, dan 

alhamdulillah siswa hadir semua. Selanjutnya siswa maju ke depan kelas untuk 

memimpin bacaan doa “ marilah kita berdoa menurut agama dan kenyakinan masing- 

masing”. Setelah selesai berdoa, selanjutnya guru memberi motivasi terlebih dahulu 

kepada siswanya supaya siswa semanagat belajar. “Siapa yang dapat nilai c tidak naik 

kelas”. Setelah memberi motivasi kepada siswa, selanjutnya guru mengecek ulang 

kerapian dan kebersihan masing- masing. Setelah itu guru menyampaikan tema 

pembelajaran, tema makana ku sehat dan bergizi. Sebelum menyampaikan materi guru 

memberi gambaran tentang materi pembelajaran kemaren. 

 Selanjutnya guru memulai pembelajaran dengan memberi stimulus rangsangan 

ingin tahu siswa dengan cara bertanya dan memberi gambaran tentang tema makananku 

sehat dan bergiziyang yang dikaitkan dengan kehidupan sehari- hari siswa. Selanjutnya 



siswa membaca teks yang terdapat dalam buku tersebut yangb berjudul praktek membuat 

makanan tape singkong atau minuman jus markisah. Selanjutnya siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan yang terdapat dalam buku bedasarkan informasi yang diperoleh 

dari bacaan tersebut. Selain demikian siswa diminta juga untuk menulis hal- hal yang 

diketahui lebih alnjut tentang makanan sehat dan bergizi. 

 Siswa melakukan percobaan dan praktek terhadap makananku sehat dan bergizi. 

Sebelum praktek dilaksanakan terlebih dahulu guru membagikan kelompok selanjutnya 

guru “ sekarang kita akan melakukan percobaan tolong kalian persiapkan alat dan 

bahannya. Seperti marqisah, gelas, blender, gula dan lain sebagainya. Kemudian siswa 

mempraktekkannya sesui kelompok yang sudah di tentukan. 

 Setelah melakukan percobaan di atas siswa diminta untuk membandingkan hasil 

dari praktek tersebut dengan kelompok lain. Sebelumnya siswa diminta merapikan alat- 

alat dan bahan-bahan yang telah dipakai. Selanjutnya mengamati dan mendiskusikan 

dengen kelompok lainnya. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan dan pendapat tentang materi yang baru saja di pelajari. Terlebih dahulu guru 

mengingat siswa agar tidak ada yang mengejek pendapat temannya ataupun tidak 

menghargai teman kelompoknya. Kemudian barulah guru memeberi kesempatan kepada 

siswa untuk memberi pendapatnya.  “Anak- anak ada yang bertanay atau memberi 

tanggapan moggo” siswa menjwab “saya buk” 00 sifa sahut buk guru. Kemudian guru 

mempersilahkan sifa. “ saya ingin mengajukan pendapat hasil diskusi dengan kelompok, 

praktek kami tadi menunjukkan bahwa jus marquisah kurang enak dan sehat, apabila 

terlalu banyak gula, karena rasanya buahnya hilang dan gula berlebihan tidak baik untuk 

kesehatan. Kemudian ibu guru memberi penjelasan untuk menguatkan pemahaman 

siswa. 



 Sebelum menutup pelajaran guru memberi refleksi terhadap materi yang telah 

diajarkan, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk memberi pertanyaan jika masih 

ada siswa yang belum mengerti. Dalam penjelesan guru selalu memberi gambaran yang 

mengarah ke jawaban yang sebenarnya. Kemudian guru dan siswa mengumpulkan 

pembelajaran pada hari itu. Sebelum meninggalkan kelas siswa diminta untuk 

membersihkan ruanagn kelas, selanjutnya guru memberi salam dan kata- kata perpisahan 

dan ketemu kembali besok. 

  



Nama Lembaga  : Madrasah Ibtidaiyah  

Lokasi   : Ma’arif Bego  SlemanYogyakarta 

Tanggal  : 27 Maret 2018 

Pukul   : 10: 30 – 01: 00 

Objek   : pengelolaan Kelas 

 

 Pagi itu peneliti datang ke Sekolah MI Ma’arif bego Yogyakarta untuk 

memperoleh data pengelolaan kelas di sekolah tersebut. Peneliti sesampai di sekolah 

pada waktu Istirahat dan selanjutnya masuk kelas. Adapun yang diamati dalam proses 

pembelajaran di mulai dari pembukaan oleh ibu nur indah  sampai selesai. Terlihat siswa 

disiplin ramah dan tekun dalam menerima materi yang disampaikan oleh ibu indah sari. 

Ada dari sebagian siswa yang aktif untuk bertanya kepada guru, dan guru pun menjawab 

pertanyaan siswa tersebut dengan gambaran yang mengarahkan kepada jawaban yang 

sebenarnya. 

 Ruangan Sekolah IV b menata rapi kursinya, dan bahan ajar dan bukupun tertata 

indah sehingga artistik dan menarik. Bangku dan kursi di tata rapi sesuai dengan ukuran 

postur tubuh anak tersebut guna untuk menciptakan kelas yang dinamis. Dan ada juga 

beberapa meja dan kursi yang kurang bagus, tapi bagaimanapun kursi dan meja tersebut 

masih layak untuk dipakai. 

 Selain demikian ruang kelas IV b MI Ma’arif bego Yogyakarta memiliki alat 

peraga, dan beberapa media belajar seperti papan tulis, lemari, rak, tempat sampahdan 

jam dinding. Sedangkan kursi dan meja siswa desesuaikan juga dengan jumlah siswa 

dalam sebuah ruangan kelas. 

  



Nama Lembaga  : Madrasah Ibtidaiyah  

Lokasi   : Ma’arif Bego  SlemanYogyakarta 

Tanggal  : 27 Maret 2018 

Pukul   : 07:15-10:30 

Objek   : Gambaran Kegiatan Pembelajaran 

 

1. Pukul 07:15-10:30 

Siswa mulai derdatangan ke sekolah diantar oleh orang tua, ada juga sebagian dari 

siswa pergi sendiri. Petugas menyambut siswa di pintu gerbang.  

2. Pukul 06: 00 WITA 

Siswa berkumpul di depan sekolah, disamping musalla untuk melalukan apel, 

khusus pada hari senin siswa melakukan upacara bendera. Sedangkan pada selain 

hari senin siswa juga berkumpul di lapangan sekolah untuk mengikuti rutinitas 

dan pembiasaan- pembiasaan yang telah terjadwal dari sekolah. 

3. Pukul 07: 00 WITA 

Setelah melakukan pembiasaan di lapangan sekolah, siswa memasuki ruangan 

kelas untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.  

4. Pukul07:30 WITA  

Setelah melakukan kegiatan pembiasaan di lapangan sekolah, pada pukul07:30 

WITA siswa memasuki ruang kelas untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 

Sebelum proses pembelajaran di mulai terlebih dahulu siswa merapikan dan 

membersihkan ruangan kelas, selanjutnya barulah proses pembelajaran dimulai 

sampai pembelajaran tersebut berakhir.  

5. Pukul 09: 30 WITA 

Setelah pembelajaran selesai siswa dan sisiwi  istirahat, namun sebelum istirahat 

terlebih dahulu melakukan sholat dhuha secara berjamaah yang di imami oleh 

salah satu siswa tersebut. Sholat dhuha tersebut merupakan sebuah rutinitas harian 

sebelum istirahat di perbolehkan. 

6. Pukul 10:30 

Siswa kembali memasuki ruang kelas untuk mengikuti proses pembelajaran, dan 

sampai pembelajaran tersebut berakhir,. Selanjut nya waktu pulang, sebagian 

siswa di jemput orang tuanya, ada sebagian juga pulang sendiri, dikarenakan 

rumahnya dekat dengan sekolah tersebut. 

  



Lampiran ke 4: RPP dan Penilaian Hasil Belajar   



Lampiran ke 5 :  Foto Kegiatan Pembelajaran dan Gambar Sekolah MI Ma’arif 

begoYogyakarta 

 

Gedung sekolah MI Ma’arif bego Yogyakarta 

 

 

Status Akreditas Sekolah MI Ma’arif bego Yogyarta 

 



 

Halaman Sekolah MI Ma’arif bego Yogyarta 

 

 

Musalla MI Ma’arif bego Yogyakarta 

 



 

Shalat Dhuha Berjamaah setiap sebelum Istirah ritinitas harian 

 

  Labotarium Alam  

 



 

Labotarium Komputer MI Ma’arif bego Yogyakarta 

 

 

Wawan cara Guru selaku Wali Kelas IV b 

 

 



 

Proses pembelajaran di kelas IV b bersama wali kelas 

 

 

Wawancara siswa kelas IV b 

 

Kegiatan mengumpulkan Tugas pada pembelajaran IPA  



 

Siswa Kelas IV B 

 

 

 

 


	HALAMAN SAMPUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Keabsahan Data
	G. Sistematik Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



